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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian 

hukum empiris merupakan salah satu penelitian hukum yang menganalisis dan 

mengkaji bekerjanya didalam masyarakat, bekerjanya hukum di masyarakat dapat 

dikaji dari tingkat efektivitas hukum, kepatuhan terhadap hukum, peranan lembaga 

atau institusi hukum didalam penegakan hukum, implementasi aturan hukum 

pengaruh aturan hukum terhadap masalah sosial tertentu atau sebaliknya, pengaruh 

masalah sosial terhadap aturan hukum. 43  Hukum empiris merupakan jenis 

penelitian  yang bersifat lapangan atau turun langsung melihat keadaan sebenarnya, 

dan tujuannya untuk mengetahui serta menemukan fakta-fakta, data-data yang ada 

dilapangan serta diperlukan, lalu data yang terkumpul kemudian dilakukan 

identifikasi masalah yang akhirnya tertuju pada penyelesaian masalah.44 

Peneliti turun langsung ke lokasi penelitian untuk mencari dan menggali 

data serta informasi mengenai Efektivitas Peraturan Daerah Kota Banjarmasin 

Nomor 14 Tahun 2015 Tentang Penyelenggaran Kebersihan, Keindahan, 

Ketertiban, dan Kesehatan Lingkungan di Pasar Sudimampir Kota Banjarmasin. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

sosiologi hukum. Pendekatan Sosiologi hukum merupakan pendekatan yang 

menganalisis tentang bagaimana reaksi dan interaksi yang terjadi Ketika sistem 

 
43 Sallim H.S dan Erlies S, Penerapan Teori Hukum Pada Tesis dan Disertasi (Jakarta: 

Rajawali Press, 2016), hlm. 20. 
44  Jonaedi Efendi dan Johan Ibrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif dan Empiris 

(Depok: Prenadamedia Group, 2016), hlm. 149. 
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norma itu bekerja di dalam masyarakat, 45  serta peneliti juga menggunakan 

pendekatan kualitatif yang mana peneliti akan mengkaji terhadap analisis data dari 

penelitian yang dilakukan sehingga dapat memberi gambaran, mendeskripsikan 

tentang indikasi yang ada. Pendekatan Kualitatif bertujuan menggali atau 

membangun suatu proposisi atau menjelaskan makna dibalik realita.46 

B. Lokasi Penelitian 

Melihat permasalahan dan latar belakang penelitian yang sudah peneliti 

uraikan diatas, peneliti berkeinginan meneliti mengenai Efektivitas Peraturan 

Daerah Kota Banjarmasin Nomor 14 Tahun 2015 Tentang Penyelenggaraan 

Kebersihan, Keindahan, Ketertiban, dan Kesehatan Lingkungan di Pasar 

Sudimampir Kota Banjarmasin karena peneliti ingin melihat bagaimana efektivitas 

dari perda tersebut di Pasar Sudimampir Kota Banjarmasin.   

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek atau juga disebut sebagai informan adalah yang memberikan situasi 

dan  kondisi tentang apapun data yang ingin dicari. Adapun yang menjadi subjek 

dari penelitian ini ialah Satuan Polisi Pamong Praja Kota Banjarmasin, Pemerintah 

daerah Kota Banjarmasin, Pedagang yang berjualan di atas trotoar, Pejalan kaki, 

Ojek, dan Pemilik toko yang ada di Pasar Sudimampir Kota Banjarmasin. 

Objek penelitian merupakan titik fokus dari peneliti untuk mendapatkan 

suatu data yang diinginkan. Objek dalam penelitian ini ialah mengenai Efektivitas 

Peraturan Daerah Kota Banjarmasin Nomor 14 Tahun 2015 Tentang 

 
45 Mukti Fajar ND, Dualisme penelitian hukum: normatif & empiris (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2010), hlm. 34. 
46 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, 2006, hlm. 124. 
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Penyelenggaraan Kebersihan, Keindahan, Ketertiban, dan Kesehatan Lingkungan 

di Pasar Sudimampir Kota Banjarmasin. 

D. Data dan Sumber Data 

Data yang dihimpun didalam penelitian ini masuk bersifat data kualitatif 

yang mana data kualitatif tersebut mencakup kata-kata, gambar, video dan tidak 

berkaitan dengan kuantitas berupa angka-angka yang dominan.47 Hal ini dilihat dari 

sumber data yang didapat secara langsung dilapangan dan dari studi pustaka. 

Dengan demikian, penelitian ini dilakukan dengan meneliti kejadian maupun 

peristiwa yang ada di masyarakat, jadi dapat dikatakan bahwa ini adalah penelitian 

empiris atau lapangan. Adapun sumber datanya peneliti membagi  

menjadi dua bagian, yaitu:   

1. Data Primer   

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber asli 

lewat wawancara, data ini merupakan sumber data utama yang kemudian 

dicatat melalui catatan tertulis atau melalui perekaman audio dan 

pengambilan foto.48 Jadi data primer yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah hasil wawancara dari Satuan Polisi Pamong Praja Kota Banjarmasin, 

Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Banjarmasin, Pedagang 

kembang yang berjualan di atas trotoar di Jalan Ahmad Yani Pasar 

Sudimampir Baru Kota Banjarmasin, serta dari hasil observasi peneliti 

kelapangan. 

 
47 Wijaya Helaludin dan Hengki, Analisis data kualitatif. Sebuah tinjauan teori & praktik 

(Makassar: Sekolah Tinggi Theology Jaffray, 2019), hlm. 11. 
48  Lexy J. Melong, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2018), hlm. 157. 
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2. Data Sekunder   

Data sekunder merupakan suatu data pelengkap yang dapat 

dikorelasikan dengan data primer, data tersebut merupakan suatu data yang 

dapat memberikan data yang berasal dari sumber tertulis yang dapat dibagi 

atas sumber buku, majalah ilmiah, dokumen pribadi, jurnal dan dokumen 

resmi.49 Disini peneliti mengkaji secara studi pustaka dan analisis dokumen 

serta wawancara dengan pejalan kaki di sekitar Pasar Sudimampir Kota 

Banjarmasin dan juga hal-hal yang mendukung nantinya. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti ialah:   

1. Studi Pustaka 

Studi Pustaka adalah melakukan pencarian literatur atau dokumen 

yang berkaitan larangan dalam berjualan atas di trotoar, termasuk Peraturan 

perundang-undangan yang mana disini adalah Peraturan Daerah Kota 

Banjarmasin. 

2. Analisis dokumen 

Analisis dokumen adalah melakukan analisis dokumen peraturan 

perundang-undangan terkait larangan dalam berjualan atas di trotoar, 

termasuk peraturan daerah kota Banjarmasin yang membahas tentang 

larangan berjualan di atas trotoar.  

 

 
49 Melong, hlm. 158. 
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3. Wawancara 

Wawancara adalah penelitian yang berlangsung secara lisan antara 

dua orang atau lebih dalam bentuk tatap muka, mendengarkan secara 

langsung mengenai informasi-informasi atau keterangan dari yang diteliti.50 

Melakukan wawancara dengan pihak-pihak terkait seperti, Polisi Pamong 

Praja Kota Banjarmasin, Pemerintah daerah Kota Banjarmasin, Pedagang 

yang berjualan di atas trotoar, Pejalan kaki, Ojek, dan Pemilik toko yang ada 

di Pasar Sudimampir Kota Banjarmasin, instansi atau Masyarakat yang 

terkait dalam penelitian ini nantinya.  

4. Observasi 

 Observasi adalah pengamatan pancaindra manusia (penglihatan dan 

pendengaran) untuk menangkap gejala yang diamati dan perlu dicatat, 

selanjutnya catatan tersebut dianalisis.51 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Setelah data-data terkumpul, selanjutnya peneliti melakukan 

pengolahan data-data dengan menggunakan teknik-teknik sebagai berikut :  

a. Editing, yaitu sebuah cara penyaringan data dan mengoreksi data yang 

telah terkumpul yang mana dirasa dianggap perlu sesuai dengan 

keperluan dalam penelitian.52 

 
50 Sukardi, Metodologi Penelitian, Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2005), hlm. 14. 
51 Rianto Andi, Metodologi Penelitian dan Hukum (Jakarta: Granit, 2004), hlm. 70. 
52 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), hlm. 

91. 
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b. Deskripsi, yaitu menguraikan data dan menyusun kembali data yang 

telah dihimpun dalam uraian yang sistematis.53 

c. Matrik yaitu pengelompokan data-data yang sudah terkumpul dan 

Peneliti menyusun ke dalam bentuk tabel secara ringkas untuk 

mempermudah memahami dan mengenalnya.54 

2. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah suatu proses mencari dan menyusun secara 

sistematis terhadap data yang dihasilkan, baik itu dari wawancara, catatan, 

dan yang lainnya. Sehingga mudah dipahami bagi peneliti atau orang lain.55 

Menganalisis data menggunakan analisis kualitatif dan data yang telah 

terkumpul akan disajikan secara deskriptif. 

  

 
53 Mamik, Metodologi Kualitatif (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), hlm. 127. 
54  http://www.areabaca.com/2013/8/matrik-penelitian.html. Diakses pada 6 Maret,pukul 

20.19 WITA.  
55 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, hlm. 92-93. 


